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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif, yaitu metode penelitian yang menggambarkan secara sistematis, faktual 

dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat mengenai hubungan antar fenomena 

yang diselidiki, dengan cara mengobservasi secara langsung (Sugiyono, 2011). 

Penelitian ini menggambarkan data kuantitatif yang diperoleh menyangkut 

keadaan subjek atau fenomena dari sebuah pupulasinya. Menurut (Sugiyono, 

2018) Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu. Pengambilan sampel dalam penelitian ini berada di Kawasan 

Situs Gunung Padang Kabupaten Cianjur 

 

A. Desain Penelitian 

Pengambilan sampel menggunakan metode “Belt Transect” dan “Hand 

Sorting”. Garis transek yang digunakan dengan panjang 100m dengan 5 stasiun, 

setiap garis dibagi menjadi 5 kuadran, dan jarak antar kuadran 20 m. Kuadran 

yang digunakan berukuran 1x1m yang di dalamnya terdapat 25 kotak dan setiap 

kuadran diambil 8 kotak,  

Gambar 3.1 

Belt Transect (Dokumentasi Sendiri) 
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Keterangan:  

St = Stasiun 

K = Kuadrat 

 = Jarak transek 

= Jarak kuadran 

 

B. Objek Penelitian 

Penelitian ini memiliki objek penelitan. Sehingga peneliti dapat terarah 

dalam topik permasalahan yang dikaji dalam penelitian. 

 

1. Objek Penelitian 

Objek yang diteliti adalah kelimpahan Lumut Kerak (Lichenes).  Dalam hal 

ini dengan mengukur kelimpahan serta faktor bioekologi seperti, suhu, 

kelembapan, intensitas cahaya. 

 

2. Populasi 

Populasi yang menjadi objek penelitian ini yaitu Lumut Kerak (Lichenes). 

Lumut Kerak (Lichenes) yang diamati adalah Lumut Kerak (Lichenes) yang 

menempel pada batu di kawasan Situs Gunung Padang Kabupaten Cianjur. 

 

3. Sampel 

Semua Lumut Kerak (Lichenes). ). Lumut Kerak (Lichenes) yang diamati 

adalah Lumut Kerak (Lichenes) yang menempel pada batu di kawasan Situs 

Gunung Padang Kabupaten Cianjur. 

 

4. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di kawasan Situs Gunung Padang Kabupaten Cianjur. 

Dan waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2019. 
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Gambar 3.2 

Lokasi Pengamatan (Google Earth) 

 

 

C. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang dibutuhkan terdapat dua 

teknik pengumpulan data yaitu data utama dan data penunjang. Selain itu agar 

mempermudah menghimpun data maka pada penelitian ini terdapat intrumen 

penelitian. 

 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini terdapat data utama dan data 

penunjang, pengumpulan data utama berupa data kelimpahan lumut yang 

tercuplik di kawasan Situs Gunung Padang Kabupaten Cianjur. Sedangkan data 

penunjang yang digunakan yaitu faktor klimatik pada lokasi penelitian, seperti 

suhu udara, kelembapan udara, dan intensitas cahaya. 

 

a. Data Utama 

Pengumpulan data kelimpahan tumbuhan lumut dilakukan dengan 

menyajikan data hasil pencuplikan sampel, dengan beberapa metode, anatar lain: 

 

1. Belt Transect 

Garis transek yang digunakan dengan panjang 100m dengan 5 stasiun, 

setiap garis dibagi menjadi 5 kuadran, dan jarak antar kuadran 20 m. Kuadran 
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yang digunakan berukuran 1x1m yang di dalamnya terdapat 25 kotak dan setiap 

kuadran diambil 8 kotak, 

 

2. Hand Sorting 

Hand Sorting adalah teknik pengembilan sampel dengan menggunakan 

tangan kosong. Sampel digambar pada mika transparan berukuran 20x20cm pada 

kuadran yang tercuplik di lokasi transek dengan menggunakan spidol permanen.  

 

b. Data Penunjang 

Data penunjang merupakan data pendukung berupa hasil pengukuran faktor 

klimatik pada saat pengambilan data. Pengukuran faktor klimatik tersebut 

dilakukan di setiap kuadran selama tiga kali pda pukul 08.00, 12.00, dan 15.00. 

Untuk mengukur suhu menggunakan Thermometer, untuk mengukur kelembaban 

udara menggunakan Hygrometer dan untuk mengukur intensitas cahaya 

menggunakan Luxmeter.Adapun faktor klimatik yang diukur yaitu. 

 

1. Suhu Udara 

Pengukuran suhu udara dilakukan dengan cara mendiamkan Thermometer 

selama 15 menit dengan meletakan alat di udara luar dekat dengan tempat yang 

akan di ukur/kuadran. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada pukul 08.00, 

12.00, dan 15.00 WIB. 

 

2. Kelembapan Udara 

Pengukuran kelembaban udara dilakukan dengan cara mendiaman 

Hygrometer selama 15 menit dengan meletakan alat di udara luar dekat dengan di 

tempat yang akan di ukur/kuadran. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada 

pukul 08.00, 12.00, dan 15.00 WIB. 

 

3. Intensitas Cahaya 

Pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan cara mendiamkan Luxmeter 

selama 15 menit. Dengan meletakan alat di tempat yang akan di ukur/kuadran. 
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Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada pukul 08.00, 12.00, dan 15.00 

WIB. 

 

2. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini untuk mempermudah penghimpunan data terdapat 

intrumen penelitian yang meliputi intrumen data utama berupa kelimphan dan 

intrumen data penunjang berupa faktor klimatik seperti suhu udara, kelembapan 

udara, dan intensitas cahaya 

 

a. Data Utama 

Data utama merupakan data yang berisi tentang lumut kerak yang tercuplik 

di dalam kuadran, yang terlebih dahulu di gambar menggunakan spidol permanen 

di atas mika transparan,  kemudian dimasukan kedalam tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 

Kelimpahan Lumut Per Stasiun 

NO JENIS 

STASIUN 
Rata-

rata 
I II III IV V 

Ind/m² Ind/m² Ind/m² Ind/m² Ind/m² 

1.       
 

2.       
 

3.       
 

4.       
 

5.       
 

Dst.       
 

Jumlah Rata-rata 

individu 
     

 

 

b. Data Penunjang 

Data penunjang merupakan data pendukung berupa hasil pengukuran faktor 

kilmatik yang ada di kawasan penelitian, seperti suhu udara, kelembapan udara, 

dan intensitas cahaya. Kemudian dimaksukkan data yang telah di himpun di 

masukan ke dalam tabel 3.2 
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Tabel 3.2 

Faktor Klimatik 

No 
Faktor 

Klimatik 

Stasiun I … Stasiun VI 

K1 K2 K3 K4 K5 K1 … K5 K1 K2 K3 K4 K5 

1. 

Suhu 

Udara 

(ºC) 

            
 

2. 

Kelembap

an Udara 

(%) 

            
 

3. 

Intensitas 

Cahaya 

(Lux) 

            
 

 

c. Alat dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam menunjang pengumpulan 

data penelitian, sebagai berikut : 

Tabel 3.3 

Alat dan Bahan 

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah 

1. Thermometer Skala drajat celcius 1 buah 

2. Luxmeter Digital 1 buah 

3. Hygrometer Skala kelembapan 1 buah 

4. Tali Rapia 100 meter 6 buah 

5. Plastic Bening (Zip Pack) Ukran 250 gram 30 buah 

6. Meteran 50 meter 1 buah 

7. Kawat Kuadran Ukurab 1x1 meter 25 m 

8. Kaca pembesar (lup) Sedang 1 buah 

9. Kamera Digital 1 buah 

10. Patok Bamboo 10 buah 

11. Gunting Sedang 1 buah 

12. Lakban Sedang 1buah 

13. Mika 30 x 30 Cm 30 buah 

14. Spidol Permanen Sedang 1 buah 
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D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini terdapat dua teknik, yaitu data utama 

berupa identifikasi dan kelimpahan dari lumut kerak (Lichenes) dan data 

penunjang berupa faktor klimatik seperti suhu udara, kelembaban udara, dan 

intensitas cahaya sebagai faktor yang mempengaruhi kelimpahan Lichenes di 

Situs Gunung Padang Kabupaten Cianjur. 

 

1. Data Utama 

Data utama yang telah di himpun akan dikelola dengan mengindentifikasi 

jenis lumut kerak dan menganalisis kelimpahan lumut kerak yang ada di Situs 

Gunung Padang Kabupaten Cianjur. 

 

a) Identifikasi Lumut Kerak (Lichenes) 

Proses identifikasi dilakukakan di Laboratorium Biologi FKIP Universitas 

Pasundan. Lumut kerak yang telah di ambil sampel berupa foto di identifikasi 

berdasarkan sifat morfologi untuk mengetahui spesiesnya. 

 

b) Analisi Kelimpahan  

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Dan dalam teknik analisis data kuantitatif menggunakan statistik 

menggunakan rumus kelimpahan sebagai berikut 

kelimpahan =
jumlah total individu spesies

jumlah kuadran tempat mereka terdapat
 

(Michael, 1994) 

2. Data Penunjang 

Data penunjang yang merupakan faktor klimatik lingkungan, yang diukur 

adalah suhu udara, kelembaban udara, dan intensitas cahaya. Data faktor 

lingkungan tersebut kemudian diolah menggunakan aplikasi SPSS v.20 (Statistical 

Product and Service Solution version 20) melalui perhitungan regresi multiple 

untuk melihat faktor lingkungan terhadap kelimpahan, sehingga memberikan 

penjelasan dalam pembahasan mengenai keadaan kelimpahan. 
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E. Prosedur Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan (pra-penelitian), tahap penelitian dan tahap analisis data, berikut 

beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut : 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi ke situs Gunung Padang Cianjur. 

b. Meminta surat permohonan izin dari instansi terkait. 

c. Mengajukan permohonan izin penelitian ke pengelola Situs Gunung Padang 

Cianjur. 

d. Berkonsultasi dengan kepala pengelola situs gunung padang dan pihak-

pihak terkait lainnya. 

e. Menyiapkan alat dan bahan untuk penelitian serta menyiapkan perlengkapan 

keselamatan kerja. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Membuat Belt Transsect untuk lima garis atau stasiun dengan panjang 

masing-masing 100 meter. Menentukan ukuran dan jarak transek yang akan 

digunakan untuk penelitian, yaitu luas wilayah yang akan di cuplik dibagi menjadi 

5 stasiun dengan panjang 100 meter pada stasiun dan jarak antar stasiun 10 meter, 

kemudian pada setiap stasiun terdapat lima kuadran pencuplikan  dengan jarak 20 

meter setiap kuadrannya, jadi terdapat 25 kuadran pencuplikan dalam penelitian 

ini. 

Setelah menyiapkan Belt Transsect tahap berikutnya pengukuran terhadap 

faktor lingkungan sekitar pengamatan, kemudian pengambilan data utama berupa 

menggambar pada media mika transparan menggunakan spidol permanen. Berikut 

langkah-langkahnya : 

a. Data Utama 

Lumut kerak yang tercuplik didalam kuadran, terlebih dahulu di gambar 

menggunakan spidol permanen di atas mika transparan,  kemudian mika tersebut 

di beri kode sesuai dengan stasiun dan kuadran tempat sample yang tercuplik. 
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b. Data Penunjang 

Faktor lingkungan yang di ukur meliputi suhu udara, kelembaban udra, serta 

intensitas cahaya pada kawasan yang akan di teliti di Situs Gunung Padang 

Kabupaten Cianjur. 

 

1) Suhu Udara 

Pengukuran suhu udara dilakukan dengan cara mendiamkan Thermometer 

selama 15 menit dengan meletakan alat di udara luar dekat dengan tempat yang 

akan di ukur/kuadran. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada pukul 08.00, 

12.00, dan 15.00 WIB. 

2) Kelembabam Udara 

Pengukuran kelembaban udara dilakukan dengan cara mendiamkan 

Hygrometer selama 15 menit dengan meletakan alat di udara luar dekat dengan 

tempat yang akan di ukur/kuadran. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada 

pukul 08.00, 12.00, dan 15.00 WIB. 

3) Intensitas Cahaya 

Pengukuran intensitas cahaya dilakukan dengan cara mendiamkan Luxmeter 

selama 15 menit dengan meletakan alat di dekat dengan tempat yang akan di 

ukur/kuadran. Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada pukul 08.00, 12.00, 

dan 15.00 WIB. 

 

3. Tahap Pengolahan Data 

Sampel yang di peroleh kemudian dimasukan kedalam instrument penelitian, 

sehingga menghasilkan sebuah data. Data yang di peroleh kemudian di olah 

secara kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dengan 

mengklasifikasikan atau mengkategorikan data, sehingga dihasilkan data utama 

berupa individu lumut kerak dan  data penunjang berupa faktor lingkungan setiap 

kuadran dan stasiun. Data kuabtitatif diperoleh menggunakan perhitungan rumus 

dan aplikasi SPSS v.20 (Statistical Product and Service Solution version 20), 

untuk data utama diolah dengan menggunakan rumus kelimpahan sehingga 

diperoleh data berupa nilai kelimpahan sedangkan data penunjang diolah dengan 
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menggunakan aplikasi SPSS v.20 . Sehingga diperoleh data output yang akan 

memberikan gambaran/penjelasan terhadap pembahasan mengenai keadaan 

kelimpahan lumut kerak (Lichenes) di Situs Gunung Padang Kabupaten Cianjur. 


